BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa:

1. Manajemen keuangan di Masjid Agung Al-Karomah Martapura sudah
terstruktur dan terakomodasi sesuai dengan ilmu manajemen keuangan.
Pengurus sudah melakukan pengelolaan manajemen keuangan mulai dari
rapat kerja yang membahas tentang perencanaan penggunaan anggaran kas
masjid, setelah itu dilakukan penganggaran secara terperinci, kemudian
pelaksanaan dan laporan keuangan yang dilakukan secara transparan
hingga pada tahap akhir dilakukan evaluasi. Meskipun dana yang
didapatkan masjid cukup besar setiap bulannya, akan tetapi gaji yang
didapatkan oleh Pengurus dan petugas masjid belum bisa dikatakan
mensejahterakan ekonomi mereka karena gaji yang didapatkan di bawah
UMP dan UMK Kabupaten Banjar sedangkan kebutuhan pokok semakin
naik dan rata-rata para petugas sudah berkeluarga dan memiliki banyak
tanggungan. Akan tetapi masjid ini banyak menyerap tenaga kerja dan
mengurangi pengangguran. Selain itu dana tersebut lebih banyak
digunakan untuk pembangunan masjid dan fasilitas Masjid Agung Al-
karomah Martapura.

2. Faktor pendukung dalam pengelolaan keuangan masjid ini ialah dana

masuk terus mengalir dari sumbangan jamaah dan hasil usaha masjid
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sehingga tidak kekurangan dana. Sedangkan faktor penghambatnya ialah
terletak pada penyusunan laporan keuangan yang masih sederhana hanya
berupa buku kas, yang berisi laporan arus kas masuk dan keluar yang mana
masis belum sesuai dengan PSAK no. 45 serta tidak dilakukan oleh

profesional dibidangnya.

B. Saran
Adapun yang menjadi saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepada pengurus masjid lebih baik jika pendapatan dari sumbangan
jamaah dan pendapatan dari unit usaha itu dipisah pengelolaan manajemen
keuangannya. Sehingga dana dari jamaah berupa ZIS di alokasikan untuk
pembagunan masjid dan pendapatan dari unit usaha untuk kesejahteraan
petugas masjid.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti penelitian yang sama lebih
baik menggunakan metode penelitian kuantitatif agar hasil dari

penelitiannya berdasarkan data yang akurat dan pasti.



